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1.1 Latar Belakang

Energi mengambil peran penting dalam kebutuhan manusia sehari-hari,
dimulai dari zaman prasejarah. Sebelum tahun 1970, pasokan dan konsumsi
energi yang tersedia relatif sedikit bagi kebanyakan orang. Dalam waktu kurang
dari satu decade, kata energi menjadi hal yang paling penting dibicarakan (K.
Hassouneh, 2014). Hal tersebut sejalan dengan meningkatnya laju pembangunan
dan meningkatnya pola hidup masyarakat, sehingga konsumsi energi di Indonesia
terus meningkat dari tahun ke tahun. Konsumsi energi final tertinggi pada tahun
2000-2014 yang terjadi pada sektor industri 48%, diikuti transportasi 35%, rumah
tangga 11%, kemudian komersial 4% dan lainnya 2 %. Untuk total konsumsi
energi listrik di Indonesia pada periode 2014 meningkat rata-rata 6,8% per tahun
dari berbagai sektor (Outlook Energi, 2016).

Permintaan energi listrik di Kota Gresik pun semakin meningkat, dimana
penggunaannya naik 6% pada periode semester | 2016. Terdapat 15 perusahaan
besar yang mengajukan penambahan daya selama enam bulan terakhir.
Penambahan tersebut dikarenakan pembangunan gedung dan pabrik baru (Guslan
Gumilan/Jawa Pos/JawaPos.com, 2016).

Pemerintah merencanakan penghematan dan efesiensi energi listrik karena
pesatnya pembangunan yang diikuti oleh kenaikan konsumsi energi. Salah satu
kebijakan pemerintah terkait dengan hal tersebut yaitu Konservasi Energi. Melalui
Peraturan Menteri Nomor 14 tahun 2012 tentang Manajemen Energi dan ESDM
18/2014 label hemat energi sesuai standar yang berlaku. Proses dalam konservasi
energi berupa adanya audit energi untuk menghitung tingkat konsumsi energi
suatu gedung atau bangunan, yang hasilnya akan dibandingkan dengan standar
nasional. Namun kenyataannya, proses dalam konservasi energi masih jarang
dilakukan oleh gedung-gedung komersial seperti gedung perkantoran, sekolah,

universitas, rumah sakit, maupun gedung komersial lainnya.



Desain sistem bangunan yang mendukung konservasi energi berupa thermal
and cooling systems, lighting systems, dan lain sebagainya. Lighting systems
merupakan salah satu elemen penting ketika mempertimbangkan pembangunan
berkelanjutan (Bojana Stankovic, 2013). Aspek diterapkannya desain
pencahayaan sama, hanya saja sistemnya yang berbeda pada masing-masing
bangunan. Pencahayaan memiliki potensi besar dalam pengendalian lingkungan
untuk mendukung kenyamanan manusia, maka terdapat metode-metode umum
untuk mengurangi penggunaan energi dalam pencahayaan, meliputi mengadopsi
teknologi lampu baru, kontrol penggunaan nyala lampu siang maupun malam hari
untuk mengurangi biaya (Gordon Lowry, 2016).

Pada area kerja membutuhkan tingkat kenyamanan pencahayaan alami
maupun buatan agar dapat menciptakan produktivitas kerja yang baik. Sistem
pencahayaan untuk mendukung tingkat kenyamanan harus dapat memenuhi tiga
kriteria utama, yaitu kualitas, kuantitas, dan aturan pencahayaan (Ponco, 2013).
Kurangnya dukungan pencahayaan dalam suatu ruangan akan mengakibatkan
aktivitas dalam ruangan tersebut menjadi terganggu. Ketika pencahayaan terlalu
terang maka akan mengganggu penglihatan, dan sebaliknya bila kurang
pencahayaan mata akan menjadi lelah. Maka kenyamanan dalam intensitas cahaya
perlu diatur dan disesuaikan dengan penglihatan manusia berdasar jenis
aktifitasnya di dalam ruangan.

Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) sebagai universitas baru
yang sedang berkembang dalam membangun pembangunan gedung baru, diikuti
dengan konsumsi energi listrik yang tinggi pula khususnya pada bagian
pencahayaan. Menurut laporan tugas besar mata kuliah Manajemen Energi Pada
Bangunan, untuk gedung 1 dan gedung 2, UISI mengkonsumsi energi pada bagian
pencahayaan dengan presentase sebesar 7% dari penggunaan keseluruhan.
Ditemukan banyak ruangan yang masih belum memenuhi Standar Nasional
Indonesia (SNI) untuk bagian pencahayaan. Sedangkan pencahayaan sendiri juga
dapat berkontribusi pada bangunan berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dibutuhkan rekomendasi pencahayaan
yang tepat untuk mendukung kenyamanan manusia demi menuju bangunan

berkelanjutan. Hal ini dikarenakan desain pencahayaan lebih mudah untuk



digantikan, dibanding elemen dasar lainnya. Desain dilakukan dengan bantuan
perhitungan dan divalidasi dengan sebuah software. Software tersebut dapat
membantu penentuan pencahayaan alami maupun buatan, serta jumlah
pencahayaan yang dibutuhkan dalam bangunan.

UISI tak henti-tentinya terus berkembang membangun gedung baru. Pada
tahun 2017 ini, UISI akan memanfaatkan bekas pabrik PT Semen Gresik untuk
dijadikan sebuah tempat perkuliahan. Perlu adanya audit energi maupun
konservasi energi demi mencapai green building. Bangunan tersebut yaitu
Kampus B Gedung 1, yang merupakan bekas bangunan Coal Mill pabrik PT
Semen Gresik. Coal Mill merupakan tempat penyedia bahan bakar utama
(batubara) yang memiliki peran vital dalam menjaga kelancaran proses produksi
semen. Dalam Coal Mill batubara akan digiling dari kasar menjadi halus. Maka
pada Coal Mill dinding-dinding, lantai, serta atapnya terbuat dari beton yang
sangat kuat. Tentunya dengan adanya fenomena tersebut, mendesain gedung baru
dari segala aspeknya lebih dapat dilakukan dari pada harus menggantikan yang
sudah ada sebelumnya. Rekomendasi pencahayaan akan diterapkan dalam
pembangunan kampus baru pada tahun ini. Penelitian dilakukan pada Masterplan
UISI Tahap | Kampus B Gedung 1, PT Semen Gresik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka didapatkan

perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mendesain pencahayaan untuk diaplikasikan pada
Masterplan UISI Tahap | Kampus B Gedung 1 sesuai dengan standar
kenyamanan manusia dan hemat energi?

2. Bagaimana mensimulasikan desain pencahayaan pada software DIALux
evo 6.2?

3. Bagaimana merekomendasikan desain dan menghitung biaya
pencahayaan untuk memperoleh Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu
SNI-03-6197-2000, SNI-03-2396-2001, SNI 16-7062-2004?

4. Bagaimana merekomendasikan penjadwalan nyala lampu pada

Masterplan UISI Tahap | Kampus B Gedung 1?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama dari penelitian yang ingin didapat yaitu mendesain

pencahayaan untuk diaplikasikan pada Masterplan UISI Tahap | Kampus B

Gedung 1 sesuai dengan standar kenyamanan manusia dan hemat energi, dengan

membagi sub tujuan sebagai berikut:

1.
2.

Mensimulasikan desain pencahayaan pada software DIALux evo 6.2.
Merekomendasikan desain dan perhitungan biaya pencahayaan untuk
memperoleh Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu SNI-03-6197-
2000, SN1-03-2396-2001, SNI 16-7062-2004.

Merekomendasikan penjadwalan nyala lampu pada Masterplan UISI

Tahap | Kampus B Gedung 1.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, diantaranya:

1.

Desain pencahayaan menggunakan aplikasi berupa software DIALux
evo 6.2.

Ruang lingkup pencahayaan yang diambil pada bagian Masterplan UISI
Tahap | Kampus B Gedung 1.

Bagian yang diambil desain pencahayaan alami dan buatan disesuaikan
dengan standar pencahayaan.

Validasi dilakukan saat pengambilan data sarana prasarana pada bulan
Apri 2017.



